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Stereotypes, prejudice and discrimination often arise in the Islamic education 

environment, which can hinder students' personal development, social 

interactions and tolerance toward individuals and groups with diverse cultural 

backgrounds. The purpose of this study is to understand and analyze how 

Islamic education might increase tolerance and kesadaran toward religious 

observance. Using a kualitatif research methodology and a study of pustaka, 

this research concludes that Islamic education must emphasize adherence to the 

faith as a positive value in the classroom. A learning approach is needed that 

prioritizes awareness and tolerance of cultural diversity. Apart from that, efforts 

to prevent and deal with stereotypes, prejudice and discrimination in education 

also need to be carried out. This research makes an important contribution to 

developing Islamic education programs that are more inclusive and fair. The 

results provide recommendations for policy makers, educators, Students and 

the general public about the significance of fostering tolerance and knowledge 

of cultural variety in order to preserve social harmony and inclusivity. 
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Pendahuluan/ مقدمة 
Dalam sistem pendidikan Indonesia, pendidikan Islam memiliki peranan yang sangat 

penting. Mengingat Indonesia merupakan negara dengan jumlah penganut agama Islam 

terbesar di dunia, dan lembaga pendidikan Islam serta sekolah berperan penting dalam 

membentuk akhlak dan karakter siswa serta menyebarkan ajaran Islam. Islam merupakan 

landasan norma dan nilai masyarakat Indonesia. Namun, Indonesia terkenal dengan 

keberagaman budayanya yang luar biasa, yang meliputi berbagai macam suku bangsa, 

agama, dan adat istiadat. Mengenai pendidikan Islam di Indonesia, pemahaman akan 

perbedaan budaya dan agama sangatlah penting guna memperkuat penghormatan terhadap 

perbedaan dan hubungan antar kelompok. Hal ini diperlukan untuk mengembangkan strategi 

dan program pendidikan yang efektif dalam memupuk pemahaman dan penghormatan 

terhadap perbedaan terhadap keragaman budaya. Untuk mewujudkan lingkungan belajar 

inklusif yang menghargai keberagaman di Indonesia, pendidikan Islam mempromosikan 

kesadaran akan pendekatan multikultural dan berupaya memasukkan pengajaran agama 

yang mempertimbangkan keberagaman budaya.\. 

Dalam pengajaran Islam, pendekatan multikultural sangat penting. Tujuan 

pengajaran Islam berdasarkan pendekatan multikultural adalah untuk meningkatkan 

pemahaman, penghargaan, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya yang ada dalam 

masyarakat. Di Indonesia, yang memiliki banyak kelompok etnis, agama, dan budaya yang 

berbeda, sangat penting bagi siswa untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

keragaman ini dalam kaitannya dengan pendidikan Islam. Siswa dapat memahami dan 

menghargai berbagai adat istiadat, nilai, dan kepercayaan yang ada di masyarakat ketika 

pendidikan Islam mengintegrasikan perspektif multikultural. Ini membentuk identitas 

Muslim yang inklusif dan terbuka selain meningkatkan rasa hormat dan penghormatan 

terhadap perbedaan terhadap perbedaan. Dengan menggunakan pendekatan multikultural 

dalam pengajaran Islam, siswa dapat belajar menghormati satu sama lain, bekerja sama, dan 

membangun hubungan yang baik dengan orang-orang dari berbagai budaya (Barella et al. 

2023). 

Beragam penelitian telah membahas konsep multikulturalisme dalam konteks 

pendidikan Islam. Menurut (Ubaidillah and Khumidat 2018) dan (Hairat 2020) juga 

berbicara tentang bagaimana ajaran Islam menggabungkan nilai-nilai multikultural. 

Ubaidillah menekankan prinsip-prinsip universal yang dianut oleh beberapa agama, 

sementara Hairit fokus pada dinamika pengajaran Islam yang berwawasan multikultural di 

lembaga Muhammadiyah. Dari keseluruhan kajian, tampak bahwa pendekatan multibudaya 

dalam pengajaran Islam sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan toleransi dan 

pemahaman terhadap berbagai nilai, kepercayaan, dan adat istiadat. 

Keanekaragaman budaya, juga dikenal sebagai "cultural diversity", adalah 

keniscayaan yang ada di Indonesia. Keberagaman budaya Indonesia tidak dapat diabaikan. 

Dalam masyarakat yang beragam, masyarakat Indonesia tidak hanya memiliki kebudayaan 

dari berbagai kelompok suku bangsa, tetapi juga memiliki kebudayaan lokal yang berasal 

dari interaksi berbagai kelompok suku bangsa di wilayah tertentu. Kemajemukan budaya, 

yang mencakup jenis kelamin, ras, etnis, bahasa, dan agama, menunjukkan bahwa orang 

memiliki beragam peradaban dan budaya. Indonesia adalah negara multikultural dengan 

banyak budaya, etnis, ras, bahasa, dan agama. 

Di satu sisi, keberagaman ini menawarkan keuntungan bagi negara, tetapi juga dapat 

membahayakan persatuan jika tidak diurus dengan baik. Salah satu kesulitan menghadapi 

ragam budaya di lingkungan (Sumarni 2022). Pendidikan Islam kadang kala lebih 

mengutamakan satu budaya atau ideologi dibanding yang lain, yang menyisakan sedikit area 
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di mana anak-anak dapat belajar tentang dan menghargai tradisi kelompok lain (Setiawan 

2019). Selain itu, komunitas yang terpinggirkan sering kali diabaikan dengan asal-usul 

budaya yang beragam, yang membuat ajaran Islam kurang inklusif. Ajaran-ajaran Islam 

yang tidak membahas keragaman budaya juga dapat menghilangkan kesempatan siswa 

untuk memandang kekayaan sebagai sesuatu yang harus dihargai dan ditangani dengan 

toleransi terhadap perbedaan. Akibatnya, sangat penting bahwa ajaran-ajaran Islam 

mempromosikan toleransi, rasa hormat, dan kesadaran akan keragaman budaya. Prinsip-

prinsip penghormatan terhadap keragaman harus diajarkan di sekolah-sekolah Islam, dan 

siswa harus dibantu dalam mempelajari cara hidup berdampingan secara damai dengan 

orang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana persepsi dan sikap 

siswa terhadap keragaman budaya dapat dipengaruhi oleh penggabungan cita-cita 

multikultural dalam pengajaran Islam. Oleh karena itu, diantisipasi bahwa temuan-temuan 

dari penelitian ini akan memajukan kesadaran akan keragaman budaya dalam masyarakat 

dan membantu dalam penciptaan ajaran Islam yang lebih inklusif. 

 

Metode/ منهجية البحث  

Artikel ini menggunakan metodologi studi pustaka multitahap dengan teknik 

penelitian kualitatif. Pada langkah pertama, peneliti memutuskan bahwa tujuan utama yang 

ingin dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana pendidikan Islam mengambil 

pendekatan multikultural dapat menumbuhkan toleransi dan rasa hormat terhadap 

keberagaman budaya. Langkah kedua memerlukan pengumpulan informasi dari berbagai 

sumber pustaka, termasuk buku, makalah, dan jurnal ilmiah yang diterbitkan selama sepuluh 

tahun terakhir yang membahas keberagaman budaya dan pendekatan multikultural terhadap 

pendidikan Islam. Selain itu, pemilihan dan penilaian sumber yang dikumpulkan dilakukan 

pada tahap ketiga, memilih sumber yang secara seimbang mendukung serta menggambarkan 

pendekatan multibudaya dalam pengajaran Islam dan penerapannya dalam mengembangkan 

pemahaman serta penghormatan terhadap perbedaan terhadap keberagaman budaya. Tahap 

keempat adalah analisis data, di mana pola, tema, dan data penting yang mendukung gagasan 

dalam artikel ini diidentifikasi. 

Untuk menjelaskan bagaimana pendidikan Islam telah berkembang dengan 

menggunakan pendekatan multikultural guna menumbuhkan apresiasi dan rasa hormat 

terhadap keragaman budaya, peneliti juga membandingkan data. Setelah itu, peneliti 

menyusun sebuah artikel yang memuat temuan dari tinjauan pustaka dan temuan penelitian. 

Agar artikel lebih mudah dipahami, konsisten, dan kohesif, peneliti membuat revisi dan 

penyuntingan yang diperlukan selama tahap penulisan dan penyuntingan akhir. Pada tahap 

ini, peneliti juga memastikan bahwa format artikel sesuai dengan spesifikasi jurnal atau 

publikasi. Peneliti dapat secara metodis memeriksa dan mengevaluasi berbagai materi yang 

berkaitan dengan pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam dan fungsi krusialnya 

dalam menumbuhkan apresiasi dan rasa hormat terhadap keragaman budaya dengan 

menggunakan metode tinjauan pustaka ini. 

 

Hasil /  نتائج البحث 
1. Pengertian dan Tujuan Multikulturalisme di Konteks Pendidikan Islam 

Dalam kerangka pendidikan Islam, multikulturalisme memiliki makna yang khas dan 

khas. Istilah “multikulturalisme” merupakan strategi pendidikan yang mengakui dan 

merayakan keberagaman budaya, agama, dan identitas individu dalam kerangka sistem 

pendidikan Islam. Mengenai pendidikan Islam, gagasan ini menggabungkan konsep inklusif 

yang mempromosikan toleransi dan penerimaan terhadap keberagaman. Perbedaan agama, 
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etnis, dan budaya tidak dipertimbangkan ketika menerapkan nilai-nilai seperti kolaborasi, 

keadilan, kesetaraan, dan pemerataan (Baharun and Awwaliyah 2017). Strategi ini berupaya 

untuk meningkatkan toleransi dan kesadaran akan keberagaman di kalangan siswa dan 

komunitas pendidikan Islam pada umumnya (Shunhaji 2019);(Nugroho 2016). Di sini, 

multikulturalisme dalam pendidikan Islam lebih berkaitan bukan dengan kajian 

keberagaman budaya, melainkan dengan penerapan nilai-nilai Islam yang inklusif dalam 

mendorong persaudaraan antarbudaya, melindungi hak asasi manusia, dan menghormati 

perbedaan (Furkon 2019). Siswa akan mempelajari nilai dari membina kolaborasi 

internasional dan memelihara hubungan yang damai dalam masyarakat multikultural melalui 

pendidikan Islam yang menggabungkan multikulturalisme.  

Multikulturalisme dalam pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan masyarakat 

yang ramah dan tenang di mana setiap orang menghormati dan menghargai keragaman 

budaya (Baharun and Awwaliyah 2017);(Harahap 2018);(Nugroho 2016). Hal ini dicapai 

dengan memberantas prasangka dan memajukan cita-cita demokrasi, kemanusiaan, dan 

pluralisme (Nugroho 2016). Dengan menumbuhkan rasa hormat, kesetaraan, dan pengakuan 

bersama di antara banyak kelompok etnis, pendidikan multikultural juga membantu 

mengatasi masalah yang terkait dengan Islamisme (Baharun and Awwaliyah 2017). Dengan 

menekankan pendekatan multikultural, tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang agama lain, menghormati perbedaan, dan merangkul keberagaman 

dalam komunitas Muslim. Menciptakan generasi Muslim yang terinformasi, kompeten, dan 

siap hidup berdampingan dalam masyarakat multikultural adalah tujuan akhir dari 

pendidikan ini. Siswa akan memperoleh prinsip-prinsip yang mempromosikan kesetaraan, 

keadilan, toleransi, dan rasa hormat satu sama lain melalui pendidikan antarbudaya. 

 

2. Tantangan dan Hambatan dalam Menerapkan Multikulturalisme dalam 

Pendidikan Islam 

Terdapat beberapa kendala dalam upaya mengintegrasikan multikulturalisme ke dalam 

pendidikan Islam. Penentangan atau ketidaksetujuan dari kelompok yang masih memiliki 

perspektif yang terbatas dan restriktif terhadap Islam merupakan salah satu kendala terbesar. 

Sebagian individu mungkin percaya bahwa memasukkan multikulturalisme ke dalam 

pendidikan Islam dapat merusak atau membahayakan identitas dan nilai-nilai Islam. Dalam 

berbagai konteks, konsepsi Islam yang eksklusif dan terbatas ditolak. Di Pekuncen, 

Banyumas, misalnya, masyarakat Bonokeling menolak dampak Islam fundamentalis melalui 

involusi budaya, penceritaan, dan praktik peniruan (Nawawi, Lasiyo, and Wahyono 2016). 

Pengelolaan aset wakaf, di mana gagasan ruislagh diterapkan untuk menjaga aset dari 

konsultan, juga mencerminkan penolakan ini (Abdoeh 2020). Penolakan tidak tepat dalam 

situasi tertentu, seperti dalam hal aborsi, yang biasanya dilarang dalam Islam (Nining 2018). 

Peristiwa-peristiwa ini menyorot kerumitan dan perselisihan di dalam masyarakat Islam dan 

pentingnya memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai hubungan ini. 

Kurangnya sumber daya dan kurikulum yang inklusif menjadi kendala lain dalam 

mengintegrasikan multikulturalisme dalam pendidikan Islam (Tasrif 2021). Untuk 

memfasilitasi pendekatan multikultural yang efektif, diperlukan sumber daya seperti buku 

teks, materi terbuka, alat, dan fasilitas yang mewakili beragam budaya dan sudut pandang 

(Ubaidillah and Khumidat 2018). Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk 

mempromosikan toleransi dan rasa hormat satu sama lain, mengintegrasikan kedua agama 

dalam kegiatan kooperatif, dan menjamin komunikasi yang efektif antara komunitas agama 

(Ningsih and Indriyati 2020). Selain itu, sangat penting untuk mengintegrasikan pendidikan 

multikultural ke dalam sistem pendidikan formal, nonformal, dan informal serta untuk 
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menumbuhkan lingkungan multikultural di sekolah (Zamathoriq 2021). Strategi ini akan 

mendukung penanaman nilai-nilai, kejujuran, dan toleransi terhadap keragaman budaya. 

Membangun suasana yang ramah dan inklusif bagi siswa dari berbagai suku bangsa 

dapat terhambat oleh budaya perusahaan yang seragam. Hal ini sering terjadi di lembaga 

pemerintah, ketika budaya lokal tidak selalu tercermin dalam budaya organisasi. Dengan 

fokus pada gaya kepemimpinan dan penerapan prinsip dan prosedur yang diakui bersama, 

pemimpin sekolah memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi, 

khususnya di sekolah Islam (Hamdani, Marzuki, and Mawardaniah 2023). Semua penelitian 

ini menekankan betapa pentingnya bagi lembaga pendidikan untuk berubah menjadi budaya 

organisasi yang lebih inklusif dan bervariasi. Oleh karena itu, untuk berhasil menerapkan 

pendidikan Islam multikultural dan menawarkan keuntungan bagi semua siswa, upaya 

berkelanjutan dan komitmen yang kuat diperlukan untuk mengatasi kesulitan ini. 

 

3. Peran Lembaga pendidikan dan pemerintah, guru dan tenaga pendidik serta orang 

tua untuk Peningkatan Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam 

Dalam rangka menumbuhkan budaya multikultural di masyarakat, pemerintah dan 

lembaga pendidikan memegang peranan penting. Menghormati keragaman budaya yang ada 

dan menumbuhkan suasana yang inklusif merupakan tanggung jawab lembaga pendidikan. 

Sementara itu, dengan membuat undang-undang yang melindungi hak-hak orang-orang dari 

latar belakang budaya yang berbeda dan merencanakan inisiatif yang mendorong integrasi 

sosial, pemerintah memegang peranan penting dalam membangun kebijakan yang 

menumbuhkan keberagaman budaya.  (Hartono 2019) Pernyataan-pernyataan ini menyoroti 

potensi perpustakaan dalam mempromosikan pluralisme dan multikulturalisme, sedangkan 

(Khairiah and Syarifuddin 2020) menekankan peran manajemen pendidikan dalam 

mempromosikan toleransi dan integrasi nasional, (Diniyyah 2020) menyoroti pentingnya 

pendidikan multikultural dalam pengembangan karakter, khususnya di pendidikan tinggi, 

dan menyarankan bahwa madrasah diniyyah, sebagai lembaga pendidikan yang fleksibel dan 

berbasis masyarakat, dapat memainkan peran penting dalam menanamkan cita-cita 

antarbudaya. 

Karena mereka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku dan karakter siswa, 

pendidik dan guru memiliki peran penting dalam mempromosikan kesadaran dan toleransi 

(Putu et al. 2020);(Wulandari et al. 2020). Menanamkan nilai-nilai toleransi dan menghargai 

keberagaman pada diri siswa merupakan tugas pendidik, khususnya yang mengajar mata 

pelajaran agama (Putu et al. 2020). Guru juga diharapkan mampu meningkatkan mutu 

pendidikan di seluruh negeri. Namun, mereka sering kali mengalami kesulitan saat 

menerapkan strategi pengajaran berbasis karakter yang kreatif dan instruktif (Wulandari et 

al. 2020). Guru dalam mata pelajaran pendidikan jasmani sangat penting dalam membantu 

siswa mengembangkan moral dan meningkatkan kesehatan mental dan fisik mereka. 

Orang tua memegang peranan penting dalam mempromosikan pendidikan multikultural. 

Merupakan tugas mereka untuk mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang nilai-nilai 

menghargai, memahami, dan merangkul keberagaman (Putra, Prasetyaningtyas, and Wiyono 

2021). Di Indonesia, di mana pendidikan multikultural telah diakui sebagai sebuah bidang 

sejak tahun 1960-an dan 1970-an, dukungan orang tua sangatlah penting (Lundeto 2018). 

Melalui kegiatan-kegiatan seperti membaca buku, menonton film, atau pergi ke lokasi-lokasi 

yang mencerminkan berbagai budaya, orang tua dapat membantu anak-anak mereka 

mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang budaya-budaya lain. Mereka juga 

dapat menanamkan prinsip-prinsip kesetaraan dan kerja sama dalam kehidupan keluarga. 

Orang tua dapat membantu anak-anak mengembangkan toleransi dan pengertian dengan 



 

e- ISSN 3063-7112 

mengikutsertakan mereka dalam kegiatan-kegiatan yang mendorong interaksi dengan orang-

orang dari berbagai latar belakang budaya. Dalam budaya yang heterogen, manajemen 

pendidikan juga penting untuk mendorong komunikasi, toleransi, dan integrasi nasional 

(Khairiah and Syarifuddin 2020). Menurut Islam, pendidikan multikultural bertujuan untuk 

menghasilkan orang-orang yang dapat hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat 

yang religius dengan mengatasi pertikaian budaya, sosial, dan etnis. 

 

Diskusi /  مناقشتها 
Pendidikan Islam sangat menjunjung tinggi toleransi dan kesadaran, yang merupakan 

topik yang rumit. Kesadaran membantu kita untuk memahami sepenuhnya dan menerapkan 

ajaran Islam secara akurat dalam konteks kehidupan beragama. Dalam bidang pendidikan, 

kesadaran membantu dalam menjaga konsentrasi dan arah selama belajar dan 

memaksimalkan potensi kita. Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam mendorong 

kemajuan sosial dan meningkatkan kesadaran nasional. (Musfah 2016) Untuk membentuk 

kesadaran dan menumbuhkan pertumbuhan moral pribadi. (Safila Anaya, Fakhirah, and 

Farhana 2021) juga menggarisbawahi pentingnya administrasi yang efisien dalam 

pendidikan Islam. Hal ini didukung oleh (Norhasanah 2018), dengan menyatakan bahwa 

pertumbuhan intelektual sangat penting untuk mencapai tujuan utama pendidikan Islam, 

yaitu menciptakan orang-orang yang memiliki kesadaran yang mendalam tentang tempat 

mereka di dunia. Selain itu, (Fathurohim 2023) menyatakan bahwa Al-Qur'an dan Hadits 

harus menjadi landasan bagi kurikulum Islam, dengan menekankan perolehan pengetahuan 

dan penerapan praktisnya. Jika semua hal dipertimbangkan, temuan-temuan ini menyoroti 

betapa pentingnya kesadaran dan toleransi dalam pendidikan Islam untuk kemajuan 

masyarakat dan pertumbuhan individu. 

Prinsip dasar toleransi dalam Islam meliputi rasa hormat, pengertian, dan penerimaan 

terhadap ide dan adat istiadat orang lain (Arifin and Yusuf 2020);(Mumin 2018);(Ach. 

Zayyadi and Ismail 2022). Sebagai komponen penting dalam pendidikan Islam, gagasan ini 

menjadi dasar ajaran Nabi Muhammad (Fitriani 2020). Dalam Islam, toleransi bukan hanya 

sekadar teori; toleransi juga dipraktikkan melalui perbuatan Nabi dan adat istiadat umat 

Islam yang telah lama ada (Fitriani 2020). Pendidikan Islam sangat penting dalam 

membentuk akhlak manusia dan mengajarkan nilai-nilai serta perilaku yang mengutamakan 

rasa hormat dan toleransi. Pendidikan Islam sangat penting dalam membentuk akhlak 

manusia dan menanamkan nilai-nilai serta perilaku yang menjunjung tinggi rasa hormat dan 

toleransi. Oleh karena itu, toleransi juga penting dalam pendidikan Islam, tetapi juga 

bermanfaat bagi budaya lain dengan menumbuhkan rasa pengertian dan persatuan. 

Menghormati keberagaman dalam keyakinan, agama, dan budaya merupakan sesuatu 

yang diajarkan toleransi kepada kita. Gagasan ini sejalan dengan keyakinan Islam, yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai penghormatan terhadap hak dan martabat semua orang, 

terlepas dari perbedaan mereka. Toleransi dan kesadaran merupakan komponen penting 

pendidikan dalam menciptakan generasi yang mampu menghadapi tantangan dunia yang 

semakin kompleks dari hari ke hari. Nilai kedua ini membantu kita menjadi pembelajar yang 

lebih baik, komunikator yang lebih baik, lebih menghargai keberagaman, dan peserta aktif 

dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik. Pendidikan Islam yang menekankan 

kesadaran dan toleransi akan menghasilkan manusia yang berakhlak mulia, cerdas, dan 

mampu hidup berdampingan secara damai. 

Dengan munculnya berbagai format lembaga pendidikan, sektor pendidikan Islam 

Indonesia masih terus berkembang (Sarwadi 2019). Namun, masalah yang harus 

diperhatikan adalah dampak buruk prasangka, diskriminasi, dan stereotip terhadap 
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pendidikan Islam. Prasangka dan bias yang tidak akurat tentang keyakinan ini dapat 

menumbuhkan suasana yang menghambat kemajuan pendidikan Islam, membuat siswa tidak 

dapat mewujudkan potensi penuh mereka dan memperoleh kesempatan pendidikan yang 

sama. Selain itu, diskriminasi dapat berdampak buruk pada kesehatan psikologis siswa, 

menurunkan motivasi mereka, dan mengurangi keterlibatan mereka. Semua ini berdampak 

pada kualitas pendidikan Islam secara umum. Unsur-unsur ini dapat menghambat 

pengembangan sikap reseptif, kompetisi, dan kemampuan untuk meningkatkan keterampilan 

dan hasil (Kholiq Abdul 2020). Selain itu, keberadaan ideologi non-Islam dapat 

menimbulkan masalah bagi rekonstruksi peradaban dan masyarakat Muslim (Muhammad 

Saleh 2020). Oleh karena itu, Agar pendidikan Islam dapat berkembang pesat, meningkatkan 

standarnya, dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap orang untuk memperoleh 

pendidikan terbaik, sangat penting untuk memerangi dampak buruk ini. 

 

Kesimpulan/  الخلاصة 
Bidang pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendidikan Islam yang mengandung 

nilai-nilai multikultural. Untuk menciptakan generasi yang tidak hanya berilmu dan 

terampil, tetapi juga mampu berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat tanpa 

melupakan nilai-nilai luhur Islam, peserta didik diajarkan untuk memahami dan menghargai 

perbedaan budaya, agama, keyakinan, dan cara orang lain menjalankan agamanya. 

Nabi Muhammad SAW mengajarkan toleransi sebagai salah satu prinsip dasar 

pendidikan Islam. Agar civitas akademika, khususnya peserta didik, memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan yang memantapkan sikap toleransi terhadap perbedaan dan 

pada akhirnya menciptakan kehidupan yang harmonis di tengah keberagaman, para pendidik 

dan pemangku kepentingan harus menciptakan program-program yang dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam lingkungan pendidikan. 
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